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Abstrak 

Industri perhotelan menghadapi berbagai tantangan signifikan dalam upaya meningkatkan 

kualitas layanan serta manajemen operasional yang berkelanjutan. Salah satu elemen kunci 

yang mempengaruhi keberhasilan sebuah hotel adalah penerapan prinsip integritas yang kokoh 

dalam manajemen. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep manajemen perhotelan 

yang berlandaskan integritas, yang mencakup pendekatan sistematis untuk memastikan 

kejujuran, transparansi, dan akuntabilitas di setiap aspek operasional hotel. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan analisis studi kasus dari beberapa hotel yang berhasil 

menerapkan sistem manajemen berbasis integritas. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan manajemen berbasis integritas tidak hanya meningkatkan kepercayaan pelanggan, 

tetapi juga memperkuat hubungan antara manajemen dan karyawan, serta menciptakan budaya 

kerja yang lebih positif. Artikel ini juga memberikan rekomendasi strategis bagi para pelaku 

industri perhotelan untuk mengadopsi pendekatan ini demi mencapai efisiensi operasional yang 

lebih tinggi dan meningkatkan citra perusahaan di mata public 

Kata kunci : Pengelolaan hotel, integritas, keterbukaan, manajemen berbasis data, kepuasan 

tamu. 

Abstract 

The hotel industry faces significant challenges in improving service quality and sustainable 

operational management. One key element influencing a hotel's success is the strong 

implementation of integrity principles in management. This article aims to explore the concept 

of integrity-based hotel management, which encompasses a systematic approach to ensuring 

honesty, transparency, and accountability in every aspect of hotel operations. This research 

uses qualitative methods with case study analysis of several hotels that have successfully 

implemented integrity-based management systems. The research findings indicate that 

implementing integrity-based management not only increases customer trust but also 

strengthens relationships between management and employees, and creates a more positive 

work culture. This article also provides strategic recommendations for hotel industry players 

to adopt this approach to achieve higher operational efficiency and enhance their company's 

public image. 

Keywords: Hotel management, integrity, transparency, data-driven management, guest 

satisfaction. 
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PENDAHULUAN 

Industri perhotelan memiliki kontribusi yang signifikan terhadap sektor pariwisata dan 

ekonomi global. Sebagai salah satu sektor layanan yang fokus pada kepuasan pelanggan, 

manajemen perhotelan dituntut untuk menyajikan layanan yang berkualitas, transparan, dan 

berintegritas. Kepercayaan pelanggan terhadap sebuah, hotel tidak hanya bergantung pada 

fasilitas yang disediakan, tetapi juga pada cara pengelolaan operasional hotel yang dilakukan 

dengan jujur dan profesional.  

Industri perhotelan menghadapi sejumlah tantangan manajerial, termasuk praktik 

korupsi, minimnya transparansi dalam operasional, serta ketidakstabilan dalam pelayanan. 

Ketidakberesan dalam pengelolaan hotel dapat berakibat buruk bagi reputasi bisnis, 

mengurangi kepercayaan pelanggan, dan menghalangi pertumbuhan sektor ini secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penerapan manajemen yang berlandaskan fakta dan integritas 

sangat penting untuk menjamin keberlangsungan dan daya saing hotel di pasar yang kompetitif.  

Manajemen yang berlandaskan fakta menekankan pentingnya penggunaan data dan informasi 

dalam proses pengambilan keputusan, sehingga dapat meminimalkan subjektivitas dan 

kemungkinan terjadinya penyimpangan dalam pengelolaan bisnis. Dengan menerapkan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas, hotel dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki 

kualitas layanan, serta memperkuat loyalitas pelanggan. Selain itu, peran kepemimpinan dalam 

membangun budaya integritas sangat krusial untuk memastikan bahwa nilai-nilai kejujuran dan 

profesionalisme diterapkan secara menyeluruh di semua aspek manajemen hotel. 

Melalui studi ini, akan dianalisis cara-cara untuk mengembangkan sistem manajemen 

perhotelan yang berlandaskan pada data dar ntegritas, serta pengaruhnya terhadap kepuasan 

tamu dan profitabilitas hotel. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih bagi sektor perhotelan dalam menciptakan sistem manajemen yang lebih 

transparan, akuntabel, dan kompetitif. Penerapan manajemen perhotelan yang berlandaskan 

pada integritas faktual memberikan alternatif untuk meningkatkan efisiensi operasional, 

meminimalkan risiko penyimpangan, dan memperkuat hubungan dengan pelanggan 

Pemanfaatan teknologi dalam sistem manajemen hotel, penerapan standar operasional yang 

didasarkan pada data, serta kepemimpinan yang menanamkan nilai-mlai kejujuran merupakan 

elemen penting dalam menciptakan industri perhotelan yang lebih profesional dan dapat 

dipercaya. 
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KAJIAN TEORITIS 

A. Konsep Manajemen Perhotelan 

Manajemen perhotelan merupakan suatu proses yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengelolaan, dan pengendalian semua aspek operasional dalam sektor 

perhotelan, dengan tujuan untuk memberikan layanan terbaik kepada pelanggan serta mencapai 

tujuan bisnis yang berkelanjutan. Dalam manajemen hotel, terdapat berbagai bidang yang harus 

diperhatikan, seperti operasional sehari-hari, pelayanan pelanggan, pemasaran, keuangan, dan 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Dalam sektor perhotelan yang sangat kompetitif, pengelolaan yang efektif harus fokus pada 

efisiensi operasional, kualitas layanan, dan inovasi guna memenuhi kebutuhan tamu yang 

semakin beragam. Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen yang sesuai, hotel dapat 

memperkuat daya saing dan menjaga loyalitas pelanggan. 

Elemen utama dalam manajemen hotel 

Manajemen Operasional: Mengatur aktivitas sehari-hari hotel, termasuk perawatan fasilitas, 

kebersihan, dan penyediaan layanan kamar 

Manajemen Sumber Daya Manusia: Mengelola tenaga kerja, mencakup proses perekrutan. 

pelatihan, penilaian kinerja, dan kepuasan kerja. 

Manajemen Pemasaran dan Penjualan: Merumuskan strategi pemasaran untuk menarik 

pelanggan, meningkatkan tingkat reservasi, dan membangun citra merek yang kuat. 

Manajemen Keuangan: Mengelola anggaran, mengendalikan biaya, serta mengoptimalkan 

pendapatan dari berbagai sumber seperti kamar, restoran, dan layanan tambahan. 

Manajemen Pelayanan Pelanggan: Menyediakan layanan berkualitas tinggi untuk 

meningkatkan kepuasan tamu dan membangun loyalitas pelanggan. 

Manajemen Keamanan dan Keselamatan: Menjamin keamanan tamu dan staf melalui 

kebijakan keselamatan, prosedur darurat, dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 

 

Standar Operasional dalam Industri Perhotelan 

Standar operasional di sektor perhotelan meliputi berbagai elemen yang bertujuan 

untuk menjamin pelayanan yang konsisten, berkualitas tinggi, dan sesuai dengan ekspektasi 

pelanggan. 

1. Standar Pelayanan (Service Standards) 
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Standar ini meliputi interaksi dengan pengunjung, mutu layanan, serta etika kerja staf hotel, 

yang mencakup: 

Proses Check-in & Check-out: Prosedur yang efisien, cepat, dan bersahabat. 

Layanan Pelanggan: Tanggapan yang segera terhadap permintaan dan keluhan dari 

pengunjung. 

Hospitality & Courtesy: Sikap yang ramah, profesionalisme, serta etika dalam berkomunikasi. 

2. Standar Operasional Kamar (Room Standards) 

Memastikan kebersihan dan kenyamanan kamar hotel sesuai dengan standar internasional, 

yang mencakup. 

Kebersihan & Housekeeping: Prosedur pembersihan setiap hari, penggantian linen, serta 

pemeriksaan kualitas secara berkala.  

Fasilitas Kamar: Penyediaan perlengkapan standar seperu tempat tidur yang nyaman, kamar 

mandi yang bersih, dan teknologi pendukung (Wi-Fi, TV, AC). 

Keamanan: Sistem penguncian kaniat yang handal, detektor asap, serta jalur evakuast yang 

jelas dan mudah diakses.  

3. Standar Makanan dan Minuman 

Menjamin mutu serta keselamatan makanan dan minuman yang disajikan, meliputi: 

Higiene dan Keamanan Pangan: Mematuhi pedoman HACCP (Analisis Bahaya dan Titik 

Kendali Kritis) dalam pengelolaan makanan. 

Pelayanan Restoran: Prosedur Operasional Standar (SOP) dalam penyajian makanan, 

kebersihan area makan, dan etika pelayanan pramusaji. 

Kualitas Bahan Baku: Pemilihan bahan berkualitas tinggi dan penyimpanan yang sesuai 

dengan standar 

4. Standar Manajemen dan Administrasi 

Menjamin efektivitas operasional serta pengelolaan hotel yang optimal, meliputi: 

SOP Keuangan: Pengelolaan anggaran, keterbukaan dalam pencatatan transaksi, dan 

pelaksanaan audit secara berkala. 

SOP Pemesanan dan Reservasi: Sistem reservasi yang efisien baik secara online maupun 

offline serta pengelolaan ketersediaan kamar 

SOP Sumber Daya Manusia: Program pelatihan untuk karyawan, penilaian kinerja, dan 

penerapan kebijakan etika kerja. 

5. Standar Pemanfaatan Teknologi dalam Operasional Hotel 
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• Sistem Manajemen Properti (PMS Property Management System) digunakan untuk 

proses pemesanan, check-in, check-out, dan penagihan. 

• Akses Kunci Digital untuk meningkatkan aspek keamanan dan kenyamanan bagi para 

tamu. 

• Kecerdasan Buatan dan Chatbots digunakan dalam layanan pelanggan untuk 

meningkatkan efisiensi pelayanan. 

B. Integritas dalam Manajemen Hotel 

Integritas dalam industri perhotelan merujuk pada penerapan prinsip manajemen yang 

jujur, terbuka, dan beretika di semua aspek operasional, seperti pelayanan kepada tamu, 

pengelolaan keuangan, dan manajemen sumber daya manusia. 

Ciri ciri integritas dalam manajemen hotel 

• Menumbuhkan kepercayaan pelanggan serta memperkuat loyalitas para tamu. 

• Meningkatkan reputasi dan kredibilitas hotel di sektor pethotelan. 

• Menjamin kepatuhan terhadap peraturan dan hukum yang berlaku, termasuk pajak dan 

izin usaha. 

• Menghindari praktik penipuan, korupsi, dan penyalahgunaan kekuasaan dalam 

operasional hotel. 

• Meningkatkan semangat dan etika kerja karyawan, serta menciptakan suasana kerja 

yang positif. 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Integritas dalam Pengelolaan Hotel 

a. Keterbukaan dalam Operasional 

• Penyusunan laporan keuangan yang transparan dan dapat diaudit. 

• Sistem reservasi dan pembayaran yang jelas tanpa adanya praktik harga yang 

tidak terungkap. 

• Pemanfaatan teknologi manajemen yang menjamin aksesibilitas data dan 

transaksi. 

b. Kepemimpinan yang Beretika 

• Pernilik dan manajer hotel harus menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai 

etika bisnis Membuat kebijakan yang mendukung transparansi dan kejujuran 

dalam pengelolaan hotel. 

• Menegakkan kode etik yang mengatur perilaku karyawan dan manajemen. 
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c.  Etika dalam Pelayanan Pelanggan 

• Menghindari praktik pemasaran yang menyesatkan, seperti penyampaian 

informasi yang tidak akurat mengenai fasilitas hotel. 

• Memberikan layanan yang sesuai dengan standar yang telah dijanjikan. 

• Menangani keluhan pelanggan dengan cara yang adil dan profesional. 

d. Kepatuhan terhadap Regulasi dan Standar Industri 

• Mematuhi peraturan ketenagakerjaan, pajak, dan perizinan usaha hotel. 

• Menjamin kualitas layanan dan keamanan hotel sesuai dengan standar 

internasional. 

• Mengikuti kebijakan keberlanjutan, seperti efisiensi energi dan pengelolaan 

limbah 

Strategi Penerapan Integritas dalam Manajemen Hotel 

a. Implementasi Sistem Keuangan yang Transparan 

• Menggunakan perangkat lunak akuntansi yang mengurangi kemungkinan 

manipulası laporan keuangan. 

• Melakukan audit internal dan eksternal secara rutin untuk mencegah adanya 

penyimpangan keuangan 

• Pelaporan parak dan keuangan vang sesuat dengan ketentuan pemerintah 

b. Membangun Budaya Kerja yang Berintegritas 

• Menyusun kode etik serta standar perilaku untuk seluruh karyawan hotel. 

Memberikan pelatihan mengenai etika kerja dan kepemimpinan kepada staf dan 

manajemen. 

• Menyediakan sistem pelaporan anonim (whistleblowing) bagi karyawan untuk 

melaporkan pelanggaran. 

c. Pemanfaatan Teknologi untuk Meningkatkan Transparansi dan Kejujuran Sistem 

manajemen hotel berbasis data untuk memastikan keterbukaan informası. Pembayaran 

tanpa uang tunai dan e-receipt untuk mengurangi risiko manipulasi transaksi. Penggunaan 

CCTV dan sistem pemantauan untuk memastikan operasional berjalan sesuai prosedur 

d. Menjalin Hubungan Etis dengan Pemasok dan Mitra Bisnis 

• Menghindari praktik suap atau gratifikasi dalam pengadaan barang dan jasa. 
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• Melaksanakan sistem lelang terbuka untuk memastikan transparansi dalam 

kerjasama bisnis 

• Memilih pemasok yang juga berkomitmen terhadap integritas dalam bisnis. 

Dampak Positif Manajemen Hotel yang Berintegritas 

a. Peningkatan Kepercayaan dan Loyalitas Pelanggan: Hotel yang menerapkan prinsip 

mansparansi dan kejujuran dalam layanan akan membangun reputasi yang baik. 

meningkatkan peringkat di platform online, serta menarik lebih banyak pengunjung. 

b.  Efisiensi Operasional dan Peningkatan Keuntungan: Dengan mengurangi kemungkinan 

penipuan dan penyalahgunaan anggaran, manajemen yang baik akan berkontribusi pada 

peningkatan profitabilitas hotel 

c. Lingkungan Kerja yang Lebih Sehat dan Produktif: Karyawan cenderung lebih setra dan 

termotivasi ketika bekerja di lingkungan yang menghargai kejujuran dan profesionalisme. 

d. Keunggulan Kompetitif di Industri Perhotelan; Hotel yang dikelola dengan integritas akan 

lebih mudah memperoleh sertifikasi standar industri, menjalin kerjasama dengan agen 

perjalanan, serta menarik pelanggan korporat yang mengutamakan kredibilitas.  

C. Manajemen Berbasis Fakta (Fact-Based Management) 

Manajemen Berbasis Fakta merupakan suatu pendekatan dalam pengambilan 

keputusan dan pengelolaan operasional yang berlandaskan pada data yang sahih, analisis 

yang objektif, serta informasi yang tepat. Dalam sektor perhotelan, pendekatan ini sangat 

krusial karena memungkinkan para manajer dan pemilik hotel untuk mengambil keputusan 

yang lebih akurat, meminimalkan risiko kesalahan, serta meningkatkan kinerja secara 

keseluruhan. 

Keputusan yang hanya didasarkan pada intuisi, pengalaman pribadi, atau asumsi sering 

kali menghasilkan hasil yang tidak konsisten dan kurang efektif. Sebagai ilustrast, seorang 

manajer hotel mungkin beranggapan bahwa tarif kamar harus selalu tinggi selama musim 

liburan, tetapi tanpa analisis data mengenai permintaan pasar, kompetitor, serta pola reservasi 

tamu, keputusan tersebut dapat merugikan hotel. Dengan pendekatan berbasis fakta, setiap 

keputusan diambil berdasarkan bukti yang konkret, yang dapat diverifikasi dan dianalisis 

secara logis 

Dalam industri yang sangat dinamis seperti perhotelan, di mana tren pasar, preferensi 

pelanggan, dan kondist ekonomi dapat berubah dengan cepat, pemanfaatan data yang akurat 

menjadi elemen penting untuk mempertahankan daya saing dan profitabilitas bisnes. Olch 
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karena itu, manajemen berbasis fakta memberikan landasan yang kokoh bagi pengambilan 

Keputusan strategis yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Prinsip-Prinsip Manajemen Berbasis Fakta 

a. Pengumpulan Data yang Tepat dan Relevan 

• Data perlu diambil dari sumber yang dapat dipercaya, seperti laporan operasional, 

umpan balik pelanggan, dan analisis pasar. 

• Data yang dikumpulkan harus sesuai dengan tujuan manajemen, contohnya 

tingkat humian hotel, kepuasan tama, atau efisiensi biaya operasional. 

b. Analisis Data untuk Pengambilan Keputusan 

• Data yang telah diperoleh harus dianalisis dengan menggunakan metode statistik 

atau teknologi analitik untuk mendapatkan wawasan yang signifikan. 

• Analisis harus memperhatikan faktor-faktor internal dan eksternal yang dapat 

mempengaruhi kinerja hotel. 

c. Pemanfaatan Teknologi untuk Transparansi dan Akurasi 

• Sisten manajemen hotel berbasis teknologi dapat dimanfaatkan untuk mengelola data 

secara lebih efisien 

• Penggunaan Kecerdasan Buatan (Al) dan Big Data berperan penting dalam 

memahami pola perilaku pelanggan serta tren di industri. 

d. Evaluasi dan Penyempumaan Berkelanjutan 

• Keputusan yang diambil perlu dievaluasi secara terus-menerus berdasarkan hasil 

yang diperoleh.  

• Apabila terdapat perbedaan antara harapan dan hasil, strategi yang diterapkan 

harus disesuaikan berdasarkan informasi baru yang ditemukan. 

Manajemen yang berlandaskan fakta merupakan pendekatan yang krusial dalam 

industri perhotelan saat ini. Dengan memanfaatkan data untuk pengambilan keputusan, hotel 

dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki kualitas layanan pelanggan, serta 

meningkatkan profitabilitas. Meskipun terdapat berbagai tantangan dalam implementasinya, 

investasi pada sistem manajemen berbasis fakta akan memberikan keuntungan jangka 

panjang yang substansial bagi kelangsungan usaha hotel. 

Meskipun penerapan manajemen yang berlandaskan fakta memerlukan investasi dalam 

teknologi dan pelatihan karyawan, keuntungan jangka panjang yang diperoleh jauh lebih 

besar Hotel yang mampu mengelola data dengan efektif akan memiliki keunggulan 
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kompetitif yang signifikan, meningkatkan profitabilitas, serta membangun reputasi sebagai 

penyedia layanan perhotelan yang profesional dan dapat dipercaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Praktik Manajemen Perhotelan Saat Ini 

Industri perhotelan terus mengalami perkembangan sejalan dengan perubahan kebutuhan 

konsumen, kemajuan teknologi, dan dinamika ekonomi global. Praktik manajemen perhotelan 

saat ini mencerminkan upaya untuk mengatasi tantangan tersebut melalui penerapan berbagai 

strategi inovatif. 

Dalam sektor perhotelan saat ini, praktik manajemen masih menghadapi sejumlah 

tantangan terkait dengan integritas dan transparansi. Beberapa hotel telah mulai mengadopsi 

sistem berbasis data untuk pengelolaan operasional mereka, namun masih banyak yang 

bergantung pada metode tradisional yang rentan terhadap penyimpangan dan ketidakefisienan. 

Dalam banyak situası, hotel-hotel yang menggunakan sistem manajemen konvensional 

sering kali mengalami kesulitan dalam menjaga akuntabilitas keuangan, memantau kinerja staf, 

serta memberikan layanan yang konsisten kepada tamu. Beberapa tantangan utama yang 

dihadapi oleh industri perhotelan mencakup kurangnya transparansi dalam pengelolaati 

keuangan, minimnya sistem audit yang efektif, serta rendahnya penerapan teknologi yang 

mendukung manajemen berbasis data dan transparansi.  

Studi kasus mengenai penerapan integritas di beberapa hotel yang berhasil menunjukkan 

bahwa manajemen yang berlandaskan pada data dan keterbukaan memiliki pengaruh besar 

terhadap kinerja serta reputasi hotel. Contoh yang relevan adalah Hotel XYZ yang menerapkan 

sistem transparansi keuangan menggunakan teknologi blockchain untuk menjamin 

akuntabilitas dalam setiap transaksi. Dengan teknologi ini, setiap transaksi dapat dilacak secara 

otomatis, sehingga meminimalkan risiko manipulasi dan penipuan dalam pencatatan keuangan. 

Hotel XYZ juga menerapkan kebijakan tanpa toleransi terhadap kecurangan dengan 

melaksanakan audit internal secara berkala dan mengadakan pelatihan etika bisnis untuk para 

karyawan. Program pelatihan ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman karyawan 

mengenai pentingnya integritas dalam melaksanakan tugas sehari-hari Hasıl dari penerapan 

kebijakan ini menunjukkan bahwa Hotel XYZ telah mengalami peningkatan kepercayaan 

pelanggan sebesar 30 dalam dua tahun terakhir Peningkatan kepercayaan pelanggan ini 
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tercermin dari meningkatnya rating hotel di berbagai platform ulasan wisatawan serta 

bertambahnya jumlah pelanggan setia terhadap layanan yang diberikan oleh hotel. 

Identifikasi kelemahan dalam sistem manajemen tradisional 

Sistem manajemen hotel yang masih mengadopsi metode tradisional memiliki sejumlah 

kelemahan yang dapat menghambat kinerja serta perkembangan bisnis. Beberapa kelemahan 

utama tersebut antara lain: 

a. Kurangnya Transparansi Keuangan 

Banyak hotel yang masih bergantung pada pencatatan manual atau sistem yang tidak 

terintegrasi, yang meningkatkan risiko manipulasi data dan penyimpangan keuangan. 

Dalam beberapa situasi, ketidaktransparanan ini juga menyebabkan kesulitan dalam 

pengelolaan arus kas dan pengambilan keputusan strategis. 

b. Minimnya Pengawasan Operasional 

Sistem manajemen tradisional sering kali tidak dilengkapi dengan mekanisme 

pengawasan yang memadai, sehingga memungkinkan terjadinya penyalahgunaan 

wewenang olch karyawan. Hal ini dapat berdampak pada ketidakefisienan operasional 

serta menurunkan kualitas layanan yang diberikan kepada pelanggan.  

c. Resistensi terhadap Teknologi 

Banyak hotel masih ragu untuk beralih ke sistem yang berbasis teknologi, disebabkan 

oleh tingginya biaya investasi awal atau kurangnya pemahaman mengenai keuntungan 

yang dapat diperoleh. Hal ini mengakibatkan hotel-hotel tersebut mengalami kesulitan 

dalam bersaing dengan hotel-hotel yang lebih inovatif dan telah mengadopsi sistem 

berbasis data 

d. Keterbatasan Pelatihan Etika Bisnis 

Sebagian besar hotel tidak memiliki program pelatihan yang menekankan pada 

integritas dan transparansi, sehingga kesadaran karyawan mengenai pentingnya etika 

bisnis masih sangat minim. Kurangnya pemahaman tentang nilai-nilai etika dalam 

lingkungan kerja dapat mengakibatkan praktik kerja yang tidak jujur dan merugikan 

reputasi hotel. 

B. Strategi Membangun Manajemen Berbasis Fakta Integritas 

1. Penerapan Sistem Transparansi Keuangan dan Operasional 

Dalam menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan hotel, penerapan sistem 

transparansi keuangan dan operasional merupakan langkah yang sangat penting, 
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Penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan, seperti software akuntansi otomatis 

dang teknologi blockcham, dapat meningkatkan tingkat akurası serta mengurangi 

kemungkinan terjadinya penyalahgunaan. Selain itu, perlu diterapkan sistem audit internal 

dan eksternal yang efektif untuk menjamin akuntabilitas di setiap aspek pengelolaan hotel. 

2. Penggunaan Teknologi untuk meningkatkan kejujuran dalam layanan  

Teknologi memiliki peranan yang signifikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

lebih transparan dan bertanggung jawab. Berbagai teknologi yang dapat diterapkan dalam 

manajemen hotel yang berlandaskan fakta dan integritas mencakup sistem manajemen 

hotel (Hotel Management System/HMS), perangkat lunak akuntansi otomatis, serta 

kecerdasan buatan (Al) untuk analisis data operasional. Sebagai contoh, penggunaan CCTV 

dengan analitik data dapat berkontribusi dalam memastikan bahwa karyawan mematuhi 

standar layanan yang telah ditetapkan. 

3. Penerapan Sistem Transparansi Keuangan dan Operasional 

Dalam menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan hotel, penerapan 

sistem transparansi keuangan dan operasional merupakan langkah yang sangat penting 

Penggunaan teknologi dalam pencatatan keuangan, seperti software akuntansi otomatis 

dan teknologi blockchain, dapat meningkatkan tingkat akurası serta mengurangi 

kemungkina terjadinya penyalahgunaan. Selain itu, perlu diterapkan sistem audit 

internal dan ekstemal yang efektif untuk menjamin akuntabilitas di setiap aspek 

pengelolaan hotel. 

C. Dampak Manajemen Berbasis Fakta Integritas 

1. Meningkatkan Kepercayaan Pelanggan 

Sistem manajemen yang transparan akan meningkatkan kepercayaan pelanggan 

terhadap layanan yang disediakan oleh hotel. Kepercayaan ini dapat terlihat dari 

bertambahnya jumlah pelanggan yang kembali menggunakan layanan hotel serta 

meningkatnya rating dan ulasan positif di berbagai platform wisata. 

2. Efisiensi Operasional dan Peningkatan Profitabilitas 

Data yang akurat memberikan kesempatan bagi pengelola hotel untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan meminimalkan pemborosan. Dengan 

sistem pencatatan otomatis dan analisis berbasis data, manajemen hotel dapat 

mengambil keputusan yang lebih tepat dan strategis, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas dalam jangka panjang 
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3. Keunggulan Kompetitif dalam Sektor Perhotelan 

Hotel yang mengadopsi sistem manajemen yang berlandaskan data dan integritas 

memilik keunggulan yang signifikan dibandingkan dengan hotel lainnya. Diferensiasi 

ini berpotensi meningkatkan loyalitas pelanggan serta menarik lebih banyak mitra 

bisnis dan investor Hotel yang dikenal memiliki standar manajemen yang tinggi akan 

lebih mudah memperoleh sertifikası industri, yang pada gilirannya meningkatkan 

kredibilitas mereka di mata pelanggan dan mitra bisnis. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan manajemen yang berlandaskan fakta 

dan integritas dalam sektor perhotelan memberikan dampak positif yang signifikan. Sistem 

manajemen yang bersifat transparan dan akuntabel tidak hanya meningkatkan kepercayaan dari 

pelanggan, tetapi juga memperbaiki efisiensi operasional serta meningkatkan profitabilitas 

hotel dalam jangka panjang. 

Penggunaan teknologi, seperti sistem keuangan berbasis blockchain dan kecerdasan 

buatan, terbukti efektif dalam mengatasi berbagai kelemahan yang ada pada sistem manajemen 

tradisional. Selain itu, kepemimpinan yang berfokus pada integritas memiliki peranan penting 

dalam menciptakan budaya kerja yang transparan dan jujur. 

Oleh karena itu, sektor perhotelan perlu mengadopsi strategi yang lebih inovatif dalam 

menerapkan manajemen berbasis fakta dan integritas untuk meningkatkan daya saing mereka 

di pasar yang semakin kompetitif. Komitmen dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk 

pemilik hotel, manajemen, dan karyawan, sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan 

implementasi sistem ini dalam jangka panjang 
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